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BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Obyek Penelitian

Menurut Sugiyono (2017:39) objek penelitian merupakan suatu atribut atau
sifat atau nilai dari orang, objek ataupun kegiatan yang memiliki variasi tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Pada penelitian ini, objek penelitiannya adalah festival we the
fest, dengan subjek penelitiannya adalah pengunjung di area Jakarta Utara yang

sudah pernah mengunjungi festival we the fest.

B. Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei
eksplanatori. Menurut Sugiyono (2012:21) penelitian eksplanatori merupakan
penelitian yang bermaksud menjelaskan kedudukan variabel-variabel yang
diteliti, serta hubungan antara satu variabel dengan yang lain. Metode survei
adalah penelitian yang dilakukan pada suatu populasi dengan menganalisis data

yang diperoleh dari populasi itu sendiri (Sekaran & Bougie, 2013:110)

C. Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2017:38) variabel penelitian merupakan segala sesuatu
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.

Terdapat beberapa variabel-varabel dalam penelitian ini yaitu :
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1. Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel independen disebut sebagai variabel stimulus, predictor, dan
antecedent. Variabel bebas ialah variabel yang mempengaruhi atau menjadi
penyebab perubahan atau timbulnya variabel terikat (dependent). Dalam
penelitian ini, variabel bebas adalah komunikasi pemasaran.

2. Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat atau variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini,
veriabel terikat adalah minat pengunjung, sedangkan variabel bebas adalah

komunikasi pemasaran.
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Variabel | Dimensi Indikator Skala
Koménikasi | Iklan 1. Informasi yang ditampilkan dalam iklan we | Likert
Pema%}aran the fest mudah dimengerti dan menarik

X) perhatian

2. Visualiasi iklan memiliki tampilan yang

menarik perhatian konsumen

Promosi 1. Promosi penjualan tiket festival we the fest | Likert

Penjualan berupa memberikan potongan harga

2. Promosi penjualan tiket festival we the fest
menawarkan bonus (buy 1 get 1) sehingga

anda berminat untuk membeli
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2. Mencari tahu informasi terkait festival We

the fest

Tabel 3.1
@ Operasionalisasi Variabel X (Lanjutan)
. L
< = Penjualan 1. Salesperson memberikan presentasi mengenai | Likert
[ (o]
o ==
e Y Pribadi informasi festival we the fest
3 3
I = . . .
E 2 = Salesperson menginformasikan dengan baik
22 ®
E 5 = sehingga mampu menimbulkan minat
T2 o
E' § g Publisitas Adanya pemberitaan positif mengenai festival | Likert
4a g
3 c & we the fest di media menimbulkan keinginan
qas 2
53 3 anda untuk mengunjungi
g - 2 gunjung
== 2
2 § % Partnership  dengan  brand-brand lain
Y =
1 =h
%‘- § menimbulkan minat anda untuk mengunjungi.
3 o
iy =
_g Q
o A
3 Tabel 3.2
A =
> 3 Operasionalisasi Variabel Y
-
o] Vartabel Dimensi Indikator Skala
(@8
[
;Minat Perhatian 1. Memperhatikan komunikasi pemasaran | Likert
o Penganjung (Attention) (iklan, penjualan personal, promosi
] Y) penjualan, publisitas) yang dilakukan
g
;g festival we the fest
Ketertarikan 1. Mempunyai ketertarikan dengan festival | Likert
(Interest) We the fest yang akan dilaksanakan
Keinginan 1. Berkeinginan mengunjungi festival We | Likert
(Desire) the fest
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Tabel 3.2

Operasionalisasi Variabel Y (Lanjutan)

Tindakan 1. Membeli tiket festival We the fest Likert
(Action) 2. Mengunjungi atau menyaksikan festival
we the fest
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D. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2015:308) teknik pengumpulan data ialah paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data
yang valid agar dapat dibuktikan sehingga dapat digunakan untuk memecahkan
masalah. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket atau
kuisioner yang telah dilengkapi dengan tingkatan jawaban sebagai pilihan
responden dalam menjawab pertanyaan kuisoner.

Kuisioner adalah daftar pertanyaan tertulis yang telah dirumuskan
sebelumnya dimana responden akan mencatat jawaban mereka, biasanya dalam
alternatif yang didefinisikan dengan jelas (Sekaran, 2017:170). Kuisioner
disusun dengan skala likert, yaitu persetujuan dengan kriteria STS : Sangat Tidak
Setuju, TS : Tidak Setuju, N : Netral, S : Setuju, dan SS : Sangat Setuju.

Menurut Sugiyono (2014:93) skala likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena
sosial. Penelitian ini menggunakan skala likert dimana responden diberikan

pilihan untuk memilih jawaban dengan lima tingkat sebagai berikut :
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Tabel 3.3
Tabel Skala Likert
Sangat Tidak | Tidak Setuju Netral Setuju Sangat Setuju
Setuju
1 2 3 4 5

E. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Non
Probability Sampling. Teknik non probability samping adalah teknik
pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi
setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. (Sugiyono,
2016:84).

Jenis teknik non probability sampling yang digunakan adalah teknik quota
sampling, teknik quota sampling ialah teknik penentuan sampel dengan adanya
pertimbangan tertentu dengan jumlah (kuota) yang diinginkan. (Sugiyono,
2016:85). Jumlah sampel yang ditentukan dalam penelitian ini sebanyak 100
responden sesuai dengan kuota yang ditetapkan.

Kriteria responden penelitian ini adalah :

1. Responden berusia minimal 17 tahun

2. Responden yang pernah mengunjungi atau menyaksikan festival We the Fest
sebanyak satu kali dalam setahun dari jangka waktu 2018-2020

3. Responden yang berada di wilayah Jakarta Utara

F. Teknik Analisis Data

Setelah mendapatkan data dari kuisioner yang telah terkumpul, tahap
selanjutnya ialah pengolahan data. Data yang telah didapatkan melalui kuisioner
harus diolah lebih lanjut agar menjadi data yang sempurna dan informasi yang
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bermanfaat bagi penelitian. Untuk menganalis adakah Pengaruh komunikasi
pemasaran festival We the fest terhadap minat pengunjung di Jakarta Utara,
peneliti menggunakan program SPSS untuk mengolah data yang telah

didapatkan melalui kuisioner.

1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah, atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner
tersebut. (Ghozali, 2009:49). Pengujian validitas dengan menggunakan rumus

korelasi product moment, sebagai berikut :

n(ZXY) — (ZXZY)
~ V[nIX2 — (2X)2][nZY2 — (ZY)?]

Keterangan :

r = korelasi

X = skor tiap pertanyaan
Y = skor total

n = jumlah responden

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau
handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil
dari waktu ke waktu. (Ghozali, 2009:45). Uji reliabilitas dilakukan untuk

mengetahui bagaimana kuatnya korelasi butir-butir dalam kuesioner.

(1)

ot2
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Keterangan:

ru = reliabilitas instrumen
k = jumlah butir pertanyaan
at2 = varian total

Yot2 = jumlah varians butir

3. Analisis Deskriptif

Analisis statistik deskriptif menurut Umar (2019:90) bertujuan untuk
memberikan gambaran data dan variabel-variabel penelitian sehingga lebih
mudah untuk dideskripsikan. Statistik yang digunakan diantaranya adalah:
a. Rata-rata (mean)

Rata-rata adalah sejumlah nilai yang dibagi dengan total dari jumlah

pengamatan. Rumus rata-rata adalah sebagai berikut :

n
Keterangan :
X = Skor rata-rata
fi = Frekuensi pemilihan nilai
xi = Data
n = Jumlah responden
b. Rata-rata tertimbang (Rs)

Jika nilai dimensi-dimensi dari variabel penelitian berupa rata-rata yang
mengandung nilai desimal, padahal data awal penelitian dalam bentuk skor 1, 2,
3, 4 atau 5 untuk mengukur setuju-tidak setuju, maka nilai skor diubah dalam
bentuk rentang skala. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut

Rs = (b-k) /b
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Keterangan :
b = skala ukur terbesar
k = skala ukur terkecil
Dengan rumus di atas, maka rentang skala yang digunakan adalah sebagai
berikut :
Rs=(5-1)/5=0,80
Dengan demikian, rentang skala pengukuran rata-rata menjadi:
1 - 1,80 = sangat tidak setuju
1,80 — 2,60 = tidak setuju
2,60 — 3,40 = ragu-ragu
3,40 — 4,20 = setuju

4,20 — 5,00 = sangat setuju

4. Analisis Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi linier sederhana ialah jika terdapat dua data dari dua variabel
riset yang sudah diketahui, yaitu variabel bebas (X) maupun variabel terikat ()
dapat dihitung dan diprediksi berdasarkan suatu nilai X tertentu. (Kriyantono,
2014:184) dengan rumus:

Y =a+bX

Keterangan :
Y = Variabel tidak bebas (subjek dalam variabel tak bebas / dependen yang
diprediksi
X = Variabel bebas (subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai
tertentu)

a = Nilai intercept (konstan) atau harga Y bila X =0

37



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV SIMY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

EN g

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

(319 Uery YImy exrEWIOJU] UEP SIusIg INMISUI) DX [81 W exdid e (J)

Ig 3nISu|

31D uen] MIM)| e)iew.ioju] uep sius

b = koefisien regresi, yaitu angka peningkatan atau penurunan variabel dependen
yang didasarkan pada variabel independen. bila b (+) maka naik, bila b (-) maka

terjadi penurunan.

a. Uji Statistik F
Menurut Ghozali (2018:98), uji statistik F pada dasarnya dilakukan untuk

menunjukkan apakah semua variabel bebas atau independen memiliki pengaruh
terhadap variabel terkait atau dependen. Uji F digunakan untuk melihat
signifikansi model regresi, apakah model regresi tersebut layak digunakan,
dengan hipotesis sebagai berikut:

HO: B1=p2=....... = Bk=0

Ha: B1#B2% ....... + Bk#0
1. Jika nilai Sig > 0.05 atau F hit. <F tabel, maka model regresi tersebut tidak
dapat dipergunakan.
2. Jika nilai Sig < 0.05 atau F hit. > F tabel, maka model regresi tersebut dapat

dipergunakan.

b. Uji statistik t
Menurut Ghozali (2018:99), uji t pada dasarnya dilakukan untuk
menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu variabel bebas atau independen
secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependennya. Hipotesis
yang digunakan, yaitu :
HO: B1=0

Ha:p1#0
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Kriteria yang digunakan dalam mengukut hubungan variabel independen
terhadap variabel dependen secara parsial adalah sebagai berikut :
1. Jika nilai Sig atau t hitung < t tabel, maka Ha tidak diterima. Dapat dikatakan
tidak terdapat pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel
dependen.
2. Jika nilai Sig atau t hitung > t tabel, maka Ha diterima. Sehingga terdapat

pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen.

c. Koefisiensi Determinasi (R?)

Menurut Ghozali (2018:98), koefisien determinasi (R2? pada dasarnya
digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai dari koefisien determinasi selalu
positif karena merupakan rasio dari jumlah kuadrat, antara O dan 1. Koefisien
determinasi dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Kd =r2 x 100%
1) R2 = 0, artinya variabel independen (X) tidak memiliki kemampuan untuk
menjelaskan variabel dependen (Y).
2) Rz = 1, artinya variabel independen (X) memiliki kemampuan untuk

menjelaskan variabel dependen (Y)
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